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ABSTRAK 

 
Sihotang, Feni Melani. 2016. Pengaruh Pemberian Ekstrak Etanol Daun Sirih 

Merah (Piper crocatum) terhadap Porphyromonas gingivalis yang 
Dibiakkan pada Saliva Buatan secara In-Vitro. Tugas Akhir, Fakultas 

Kedokteran Gigi Universitas Brawijaya. Pembimbing: (1.) Prasetyo Adi, 
drg. MS. (2) Khusnul Munika, drg. Sp. Perio. 

 
 Penyakit periodontal merupakan suatu inflamasi kronis dari jaringan 
pendukung gigi geligi yang disebabkan oleh bakteri dan diklasifikasikan atas 
gingivitis dan periodontitis. Penyebab utama penyakit periodontal adalah bakteri 
yang terakumulasi dalam plak gigi. Bakteri yang paling dominan ditemukan pada 
periodontitis kronis adalah bakteri gram negatif yang bersifat anerob yakni 
Porphyromonas gingivalis yang dapat tumbuh dalam subgingiva dengan kondisi 
lingkungan pH antara 7.0-8.0. Individu yang mengalami penyakit periodontitis 
memiliki pH saliva yang bersifat basa. pH saliva adalah salah satu biomarker 

atau indikator dalam melakukan diagnosis penyakit periodontal. Penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun sirih 
merah terhadap bakteri Porphyromonas gingivalis yang dibiakkan pada saliva 
buatan secara in-vitro dengan mengukur nilai pH dan absorbansi. Penelitian ini 
menggunakan True Experimental Design yaitu Posttest Control Group Design. 
Kelompok kontrol adalah bakteri Porphyromonas gingivalis yang dibiakkan pada 

saliva buatan, kelompok perlakuan terdiri dari tiga yakni kelompok yang diberi 
penambahan ekstrak etanol daun sirih merah konsentrasi 15%, 30%, dan 45%. 
Metode yang digunakan adalah metode dilusi tabung. Setiap kelompok 
diinkubasi selama 24 jam dalam anaerobic jar. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada perbedaan nilai pH dan absorbansi kelompok kontrol dengan 
kelompok perlakuan konsentrasi 15%, 30% dan 45%. Hasil statistik One Way 
ANOVA menunjukkan ada perbedaan nilai pH dan absorbansi kelompok kontrol 

dengan kelompok perlakuan konsentrasi 15%, 30% dan 45% (p < 0.05). Uji 
korelasi menunjukkan adanya hubungan antara pemberian ekstrak etanol daun 
sirih merah pada konsentrasi 15%, 30% dan 45% dengan nilai pH (r = -0.439, p < 
0.05) dan absorbansi saliva buatan yang dibiakkan Porphyromonas gingivalis (r = 

-0.534, p < 0.05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah ekstrak etanol daun sirih 
merah dapat mempengaruhi Porphyromonas gingivalis yang dibiakkan pada 
saliva buatan secara in-vitro dimana konsentrasi ekstrak etanol daun sirih merah 

yang efektif untuk mempertahankan pH saliva buatan mendekati pH saliva 
normal (pH normal rongga mulut = 6.7-7.3) dan mampu untuk menghambat 
pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis secara signifikan adalah 

konsentrasi 15%. 
 
Kata kunci: daun sirih merah, Porphyromonas gingivalis, saliva buatan, nilai pH, 

dan absorbansi  
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ABSTRACT 
 

Sihotang, Feni Melani. 2016. The Effect of Ethanol Extract of Red Betel Leaf 
(Piper crocatum) to Porphyromonas gingivalis which Culture in The 
Artificial Saliva by In-Vitro. Final Assignment, Dentistry Faculty of 

Brawijaya University. (1) Adi Prasetyo, drg. MS. (2) Khusnul Munika, drg. 
Sp. Perio.  

 
 

Periodontal disease is a chronic inflammation from supporting tissues 
caused microorganism and classified by gingivitis and periodontitis. Main cause 
from periodontal disease is dental plaque from a group of microorganism. 
Porphyromonas gingivalis is the agent caused chronic periodontitis, gram 

negative, anaerob, and can be growth at pH 7.0-8.0 in subgingiva. People who 
got peridontitis had bases saliva for the pH scale. pH scale of saliva is a 
biomarker to diagnose the periodontal disesase. There were the activity of 
alkaline phosphate and urea increased, which urea had metabolized by urease 
enzyme of bacteria, produced ammonium and carbon, so the pH scale was 
increased. The using of herbal medicine more expanded such as the using of red 
betel leaf. The purpose of this study is to know the effect of ethanol extract of red 
betel leaf to Porphyromonas gingivalis which culture in the artificial saliva by in-

vitro with using ph scale and absorbance score as a parameter. The method 
which apply here is True Experimental Design, post test control group design. 
The control groups consist of Porphyromonas gingivalis which culture in the 
artificial saliva and the treatment group of ethanol extract of red betel leaf used 
15%, 30% and 45%. The method used was the tube dilution method. Each of 
samples were incubated for 24 hours at anaerobic jar. The statistical test one-
way ANOVA showed significant differences of pH scale and absorbance score 
between treatment group and control group (p < 0.05). The correlation test 
showed a correlation between the concentration of the ethanol extract of red 
betel leaf (15%, 30% and 45%) with pH scale (r = -0.439, p < 0.05) and 
absorbance score (r = -0.534, p < 0.05) of Porphyromonas gingivalis which 

culture in the artificial saliva. The conclusion of this study is there is effect of 
ethanol extract of red betel leaf to Porphyromonas gingivalis which culture in the 
artificial saliva by in-vitro, the concentration which have the significant effect to 
maintain the normalize pH and inhibit the growth of Porphyromonas gingivalis 

use 15%. 
 

Keywords: red betel leaf, Porphyromonas gingivalis, the artificial saliva, pH scale, 

and absorbance score                       
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